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Internet t«lAh

monjadi
labDrotorium
soaial yang
panting
dalam
parcobaan
mengkons-
truksl dan
merakons-
trukai diri.

Dalam
cybarspaca,
ftalf manjadi
ttal^fashlon

dan salf-

craata.

Cyberculture
Term cyberspace diperkenalkan lahun 1984 oleh Willian Gibson dalarr novelnya
f-Jffuramsn^&r {5St>e\urr\nyci cyberspace djsebul sebsgai the ^Jel, the Web, the
Cloud, the Matrix, the Met^verse, the Datasphere, the eiecironic frontier, the
In'orEnation Supcrhtghway, dll ) Cyberspn^e menjati setting Ul^na novel-ncval
Gibson selanjutnya. Count Zero 11986), Mans Lisa Ovardnve (1983}, dan 1/Vr-

rvsf Light (1993). Belakangan karya fiksi yang memakal gaya Gibson drsebut
oyberpunk. Tokoh utiima cyberpunk, selatn Gibson^ sdalah Pat Cadtgan yang
menufia Patterns {1989). Synn^rs (1991), dan Fools V-QQA). Dalam Neurorrancw
Gibson menjelflskan oyaersp^ce sebagsl "pamandangaf yang dihasilkar oleh
komputer-komputer yang 'driancapkan langsurtg'—kadang juga dengan
langsung memasukkan elektroda-elektroda ke dalam sokef-BOket yang
ditanamkan di otak".

Yar»g dliumpal daJ^m cyberspace adalah rapresenlaej 3 dimensionaF semua
infrirn-iasi yang ada dalam "setiap komputer dalam alstam manijsia'—Gebuah
gudang yang sangat besar dan ^ebuah lautan data. Atau dalam penggan-iberan
Gibson, "., sebuah tempat dengan kon~iplaksltafi yang tak terplklrkan, dengan
kelompok ^arls-garis cahaya dan merupakan konstelasl-konatelaal data. Saparti
sebuah kota cahaySr.."

Apa yang paling penllng darl cyberspace sebenarnya bukanfah kabel-kabel,
telepon, atau komputer jaringan, Sebab aemuanya ilu hanyatjh menunji'k pada
kendaraan, hanya menunjuk jaFan raya infoririBsi, dan bukanny* tujuan yanri
dtsebu) Gibson: kecEmerlangari kota cahaya dt akhlr jalan itu. Lebih dari sekedar
"wiring system" aiaupun internet, cyberspace adalah sebuah pengalan-ian^
adalah tenfang masyarakat yang memakal rekncfcgr baru untuk melakukan
se&uatu yang sebenarnya sec^ra genetic sudah mereka programkan. yailu
berkomunikasi.

Studi CylHrculture dnlam CuHural fitudjss

'rf*'

Dalam cultural studtag, cybeispacfi didekati melalui krrttk yang lebih luas (semua
iriF bisa dimaaukkBn dalam ranah studi cybei^cutlyre), yang JitPlltiULJ aapek-aapak
sosial, ekoriorni, dan terperting adflah aapek ideoJogi pclitiL: darf cyt^rspacer
Atesannya, menurul Krista Scott, karena revolusl digital sesungguhnya adalah
tentang keKuasaan

Sherry Turkle mungkin bisa disebut aebagai pelopor studi cyberculture dalam
cultural studies, la sudah mulai mmetiTi hubungan antara manusia, komputer
dan keprlbadian aei^k awal 'BO-an. Dalam buku mutakhirrya, Lif^ on tfv Screen:
Identity in fhe Acfe of the tnternet (19961 ia mengaiakan bahwa dulu kcmputvr
merupakan metanaratlf modernisme yang terbesa'-, kcmputer adaFah kisah
bagain-bana peKerja^n dibuat menjadi lebih rhngkas dan menarlk. Sekarang, di

era postmodern, dengan komputer yang mampu menclptakan "budaya
simulasi", konstrijksl ideologi moderniame lentang komputtr mulai bergeser.
Komputer bahkan memberikan jalan untuk berpiklr lebih konkret tentang knsis
identitdS-

Menurut Turkic, dalam dunia simulasi idertitaa dapat mencair dan menjadi
multi'identltas- Interne* adalah corttoh yang paling eksplisit tentang multh

perscnafitas Cyberspace memungkinkan pemakainya untuk
n-innggunakai Identltas yang dungpninya.
Seseoiang bisa dengan nnudah mengasumsikan
dirinya sebaga: laki-laki atau perempuan {"dalam

cyberspace lak ada V^^-ig tahu bahwa Anda ada fa h
aeekor anjing"), Jenis identitas seperti ini

membuat orang merasa lablh
merriahami aspek-aepek
lersembunyi dari din mereka
sendJri lewat merayakan
kebebasan dalam dunia
anonlmltas. ha menyim-

Van bahwa rnlvrnst
lah rnenjadl labor a-
srium soslal yang
-anting d«lam perco ba-
in mengkonatruksi dan
merekonatruksi diri

yang mencirikan



kehidypan postmodern. Cajdm cyberspace, self menjadi seir-fashion cJan self-

creal*.

Teoritisi lain— sepertJ Stephen Levy, John Markoff. Hugo Cornwall, dlL—
mengembengkan kansep tentang identi-ias dan snommlTas Ini ke wilayah politfk.

Dalam cyberspace aesungguhnye sejarsh m-inii^a lelah memdsuki aebuah era

akhir soscal. Transparans' sosial memuncak, ditandai dengan l&iyapnys kategorl

5o5ial, batas sofiial. dan hierarki sosial yang sebeluir.nya membentuk suatu

masyafakat Pemfkli Perancifi Jean Baudrillard nienyatakan bahwa dalam
cyberspace yang berlaku buhanlah huKum Kemajuan—sebab kemajuan fielalu

berarlr ekspanai leritunaf—melainkan hukum orhft Lewat hukum orbit segala

seauaru berputar secara g!Dt>aL berp^ndah darr satu Eempat ke lepat Jam. dan
satij ter-torlal ke tentorial lain, dari saiu kebudayaan ke <ebudayaan lain. Dalam
proa<?s perputaran itu semuii ^jviijud beriibah n-nenjadi vjrrual

Mengikuti teon Mlchei psucauh leniang hubungan kekuasaan dan pengetahuan,

beberapa pemikir sarnpai pads kesimpulan bahwa era cyoei^culture adafah era

matin^a polifik. Kesimpulan ini berangkal dari asumsi bah^^a cyberspace adalah
dunia mforma&i. Irformasp berbeda dengan pengetahjn {hnawledge), sebab
mforrriasi tidak inembuluhhan basis peng^larrian Cyberspace hanyalah lalu

lintas mforrrasl, Oata-ciata yang bersllv^/eran Sebagai konaeKuensf pemiklran
sen^acam fm, maka kekuasasr menjicfi fidak ada. Sebab bagaimana mungkin
kekuasaan bisa bekerja tarpa pengetahuan'^ V/ajar jika kemudian Dan Thu
Nguyan dan Jon Alexander mef^eklarasikan sebuah era berakhirnya poiitlk.

Nicholas rJegrc?pjjnre, peririui FVTIT Media Lab, irtengajukan sebuah "mstafisika

cyberspace". Menurutnya dalam cyberspace partikel fundamental bukanlah
atom—sebagaimana dafarr, "dunia nyata"—melainkan bit (djgit blner). Bit

merupakari un^ur atomik terkecil dalam DMA InformaEl. Bi[ dlsimbolkan sebagai
1 atau [menuJijuk keadaan dua keedaan on-off, aias-bawab, hitam-putih.

Bit selaFu merijadi partlkei da^ar konrputasl digital Clri utamanya: tidak

r^empunyai berat dan mampu bergerak ::ia!am kecppatan cahava, Dalam
cyberspace, semiia prodiJk kebu dayman selaiu berbentufe bit (prinsip

sebenarnya: bentuk atoniFa yang dlmanipstkan menjfldl digital). Dijlu untuk

menglrim lukrsan And! lA/arhof dpri Amarika ke Indonesia dibutuhkan kemasan
yang besar dan bi5a inakan wahtu berminggu-minggu. Untuk hal yang sama,
dalam cyberspace hanya dibutuhkan ^/h/aktu aepersekian detik saja lanpa butuh
iasfl FedEx, . : . , .

I . ' . .
... I, . 1 1 .

Jika kebudayaan lanna digerakkan ol^ atom, ka?a Negroponte^ maka cybercul-

lure digerakkan oloh bit. Ekunoml lamo yong rne ignntrolkan liidKStrl bende-
benda, dalani cyberspaoe drganiikan oleh Industrl Informaal/induatn bit. NiEai

sebuah bit ditentukarf oleh keman^puannya untuk dipakai secara oerulang-ulang

^karenanya bit MrcirGy Atous*f lebih mahai ketimbang bit Forest Gump) Logika

ekonon-ii fama (aemisal teon bahi/wa pabrik. dan Toko yang be^ar adalah modal
yang anat bi?rl>a'ga) dijungkirbaLkkan daiaiT> cyberspa;^e {karena yang
dibutuhkan aebenarnya hanyalah sebuah homepage, dan sebudh pabr}k atau
toko yang besar justru adalah pemboro^ai)

Dalam perkembangannya yang mutakhir, sludi cyberculture sudah meliputi
t^ma-tema yang amaf luas Donna Hara\ivay misalnya. menulis femmlsme
dcpgan bnais tCt

I

f r i uiit i cil t r: dal^ri &elJU&ll bul'tl Unlk; M0<:/&Si_WllIlc93i^SK^

sci^nce {^^S7) Maurice Estabrooks meniiliii lentang maaa depan kapitaliame

dalam Cyberspace, Prvgrg/nmect C&oi'.aham- A Comp'jterr Mediate G'ota' Soc/-

e/yiT^SS). Tema-leni^ y''"^ membshas tentang vang virtual dan yang nyata

jtiga sangat populer, misaSnya -Jea!' Ratid^rMard 'nenulis Hyp^rreal Arr^rica

(1993), M'Cp-:ael Keim menulis Tue MeJ^physics of Virtus/ Reality i1993), a'au

Arthur Kroker yang menuliE Datff Trash: The Theary cf the \^irlual Class (19S4i
Ada jugrf k'?hompok ilmuivan inler-disipliner dan para partisipan, misalnya
mahasiawa. :>peratcr komputer, proi'esoi. dar konsuiian >(on-iputer Para anggota

tetap kptc:!-:; .k yinig bernarra 'nltriogate the Internet lerdFfi dari Heather
Hromberg , h..^ cs Carripana WacJe Deisman. Heby Lee. Rcb Macleod, Thomas
Pardee, daii Pl re TyrelL ._

I
Sumbsi:
Gary Clark, "CoM-iputer and ^hiJosopers'" 11935).

Jabn Fraimd, 'Prom PanchrTient to Cyberspace" (19971.
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Rob Shields fed. I, C-ulfurs a^ //ifsmef !199ei.
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Birmingham Centre
Sumbangan
penting Bir-

mingham
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Siapapun yang belajar cultural studies harus m«nglng9t nama Birmingham Centre
fof Contemporar/ Cultural Studies b»rk-baik. Birminghafn Centre for CunlempKjrary
Cultural Sludres. biasa di&ngkalBlrrninqham Centre, betada dr Univerailas Birming-
ham, salah saru upilversltas tua dl Inggrls, Sirmmgham Centre dfdiTlk=>n pada lahun
19&4, sebagai pusal penelitjan unjversftas, dan dipimpin pEEtan~ia kali oleh Richard
Hoggart Ketika Hoggart meninggalkan Blrmrnghdm peda tahun 1S6Q, |a diganllkan
oleh Stuart HalL Dibavuah HalL pada tahun 1970-an dan 19eO-an. Birmingham
Centre menjadi pusat pernlklran inte^ektual yang peNng penting di dataran Eropa
dan Amerika. Birmingham Csntre mergajsrkan cultural studies baikdi tingkat sarjana
maupun pasca sarjana dan aktlf memprcmoai^an penelithan di bidang ini Hall
menerbitkan jumal khU5US yailu Working Papers in Cultural Studies yang
dppublikdaikan bekerjasar^a dergan Hulchinson. Selain itu, sejak lahun 1 991, Srr-

rnirfgham Cenire mempublikasikan Jurnal Cultural Studies from Birmingham dan
yang paNng baru adalah The'Eurap^an Journal af Cultural Studiesy^ng diferbltkan

Sage.

Anthony Easthope, sekarang profeaor english studies dan cultural studies di

Manchester Metropolitan University, n-ienildi seiuruh karya-karya Birmingham Cen-
tre sebagai benluk intervensi y^ng paling aenting dalam dunla cultural studies di

Inggris Graerne Turnerr editor Austrslian Jourita! of CtilTur^l Studies dan fokoh
pentir^g perkembangan culturaf studies di Australia mengacakan bah^jva Birming-
ham Centre dapai mengKlaim sebagal se»uah instllusi kunci clalan> sejaiah cultural

studies.

Sumbangan penting Birmingham Centre dafam cultural studies adalah
kepeloporannya dalam studi subkultur, SL>ara-suara yang marjmal darr budaya
dorninan. Sangat berbeda dengan yang dilakukan oteh Matthew Arnofd (pelopor
english studies) yang terfokus pada konstnjhsi perkyatuan kebi^dayasn nasionalyang
ideolDginya sangal borjuja dan eksktusif. serta bertujuan utama untuk
mengkonstruksikan kebudayaan nasional tnggrs yang sexual dengan kebijakan
pemerintah Inggris- Birmingham Centre tidak seperii itU- Studi y^n^ terkenal darl

Sitmingham Centre adalah tentang ras, kelas dan gender. Kobena Marcer
mendeskripsjkan studi yang dildkukan Birmingham Centre ini deng.in "the all loo
familiar 'race, class, gender' mantra"'. Tema-tema yang selalu jadi pefhatian utama
HalL termasuk juga yang rrteirVBrnai kajian-kajfan Birmingham Centre adalah yang
selalu berkaltan dengan kebudayaan, Ideologr dan identitas. Kontnbusi pentingnya
adalah ia berhasil m«mbual studi untuk mercarl raakna Ldeologis d^n bentuk-bentuk
kebudayaanyang ada. Birmingham Centre juga adalah kefornpokyang memelopon
pemakaian semitjtika dalam culiuraf studies

Kajlan-kajran Birmingham Centre lentang subkultur dan kebudayaan marjmal
(marginalized studies) sudah dimulaf sejak akhir 'SO-an. Sebagal oontoh, Stuart
Hall sudah n-ienulis laporan peneLltlan "The Hippies: An Amancai^ Moment" pada
tahun 1 968. Penefitl Bfrmlngham lalnnya, Dick Hebdige, menulis penefitian "Reggae,
Raatas and Ruddies: Style and the Subversion of Form" pada tahun 1974, dan
John Clarke pada tahun yang sama sudah membuat penelitian "The Skinheads and
the Study of Youth Culture" (lahijn 1 973 ia meneliti "Foolbail Holtiganism and the
Skinheads"). Tema-tema penelitian Birmingham Centre yang lain misalnya: youth
culture, fashion, musik, budaya olah raga. atau karya-karya fiksi. Dengan lema-
tenia seperti ku Vk'ajar^a kalau BIrmlrrgham Centre lantas menjadi sum ber InspirasI

dalam cultural studies di seluruh dunia. Di tahun '90-an saja tema-tema penelitian

Birmingharys Centre maslh akiuaJ diblcarakan. Sementara di Indonesia studi
kei^udayaan masih belum lagi memasuki tema-tema kebudayaan marjinal dan ""hal

yang kecil^kecil" seperti dilakukan Birmingham Cer>tre Studi kebudayaan di Indo-
nesia masih menekankan kepada tema-tema besar, semlsal hubungan negara-
masyarai^t dsb.

Sekarang Birmingham Centre dipimpin oleh Michael Green la memimpin persfiti-

penelrtj yang sangatberpengaruh daiam cuftural studies sekarang inr; Jorge Larain^

John Gabriel, Ann Gray, Gargi Bhatlacharyya . David Parker, Jo Van-Every, Malika
Mehdid, Mark Erickson, dan Sue WrighC.

Meskipun gema pengaruh Birmingham Centre ma^ih terasa sampar sekarang. pusat-
pusat cultural studies yang baru pelan-pelan mulai menapakkan jejak kakmya,
Beberapa yang bisa disebut disinl antara lain adalah School ofCDmmunication Stud-

ies di Westntinster University yang menerbitkan ser'i terbitan "Media. Culture and
Society", pusat cultural studies dl Teeside Unlver-sity yang kemudran menerbrtkan
jurnal dan buku-vuku dengan nama "Theory, Culture and Sociery", bahkan ada
]uga jurnal internasional. Cultural Studies, dengan grup editor dari Inggris. An~i#rika,

dan Australia, yang tefah dipubllkaslkan oleh Methuea kemudian oleh Routledge,
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